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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pemberian Amaranthus 

lycopersicum Juice terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. 

Metode yang digunakan adalah quasi eksperiment one group pretest and repeated post test 

design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh intervensi Amaranthus 

lycopersicum Juice yang signifikan terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil 

dengan anemia dibuktikan dengan nilai p-value 0,000. Selain itu didapatkan hasil 

berdasarkan analisa GLM-RM terdapat pengaruh intervensi Amaranthus lycopersicum 

Juice menurut waktu yang signifikan terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil 

dengan anemia dibuktikan dengan nilai p-value 0,000. Simpulan, ada pengaruh pemberian 

Amaranthus lycopersicum Juice terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu hamil dengan 

anemia. 

 

Kata Kunci :  Amaranthus lycopersicum, Anemia, Hemoglobin, Ibu Hamil 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to identify the effect of giving Amaranthus lycopersicum Juice on increasing 

hemoglobin in pregnant women with anemia. The method used is a quasi-experimental one-

group pretest and repeated posttest design. The results showed a significant effect of 

Amaranthus lycopersicum Juice intervention on increasing hemoglobin levels in pregnant 

women with anemia, as evidenced by a p-value of 0.000. In addition, the results obtained 

based on the GLM-RM analysis showed a significant effect of Amaranthus lycopersicum 

Juice intervention according to time on increasing hemoglobin levels in pregnant women 

with anemia, as evidenced by a p-value of 0.000. In conclusion, giving Amaranthus 

lycopersicum Juice has an effect on increasing hemoglobin in pregnant women with 

anemia. 

Keywords: Amaranthus lycopersicum, Anemia, Hemoglobin, Pregnant Women 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan salah satu faktor yang berkontribusi secara tidak langsung 

terhadap angka kematian ibu. Anemia pada ibu hamil adalah suatu keadaan ibu hamil 

dengan jumlah dan ukuran sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin di bawah batas 

normal yang dapat mengakibatkan gangguan kapasitas darah dalam mengangkut oksigen ke 

seluruh tubuh. Anemia pada ibu hamil memerlukan perhatian khusus dari pihak yang terkait 
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memberikan pelayanan. Hal ini disebabkan karena anemia kehamilan disebut berpotensi 

membahayakan ibu dan anak (Fatimah et al., 2023). 

Berdasarkan data dari WHO (2019) melaporkan bahwa tahun 2019 ibu hamil yang 

mengalami anemia defiensi besi sekitar 35-75%, serta semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia kehamilan adalah 12-28%, angka kematian janin 30%. Kebanyakan 

anemia dalam kehamilan disebabkan defiensi besi dan perdarahan akut. Anemia dalam 

kehamilan merupakan masalah kesehatan yang utama di negara berkembang. Diperkirakan 

di Asia sebesar 48,2%, Afrika 57,1%, Amerika 24,1% dan Eopa 25,1%. Sedangkan di 

Indonesia sendiri pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 prevalensi kejadian anemia 

pada ibu hamil mengalami peningkatan yaitu dari 43,2% menjadi 44,2% (Yulinawati et al., 

2023). 

Menurut Hafizah & Yuliawati, (2023) ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu (nilai p value =0,024), konsumsi tablet Fe (nilai p value =0,007), status 

gizi ibu hamil (nilai p value =0,010), paritas (nilai p value =0,027) dengan kadar HB pada 

ibu hamil trimester III. Sebagaimana dikatakan pada hasil penelitian Purba et al., (2020) 

determinan prevalensi anemia di daerah rural di Wilayah kerja Puskesmas Sialang Buah 

adalah kehamilan remaja, pengetahuan yang rendah kunjungan ANC yang tidak teratur, dan 

konsumsi tablet Fe yang tidak cukup. 

Hal ini juga didukung oleh Riza, (2023) ada hubungan antara pengetahuan (p=0,002), 

dan Sikap (p= 0,005) dengan kejadian anemia dalam kehamilan. Mutoharoh & Indarjo, 

(2024) menambahkan didapati faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia yaitu 

variabel konsumsi TTD dan variabel LILA. 

Ibu hamil dengan anemia pada awal kehamilan memiliki toleransi yang buruk 

terhadap aktivitas fisik, sesak napas yang semakin parah saat melakukan aktivitas ringan, 

mudah lelah, pusing, serta mual dan muntah. Jika keadaan ini terus berlanjut pada ibu hamil 

akan berdampak pada ibu sendiri dan pada janin yang didalam kandungan. Kebutuhan 

nutrisi yang tidak terpenuhi dapat mengakibatkan dehidrasi pada ibu, premature, BBLR pda 

bayi, persalinan yang sulit bahkan perdarahan yang dapat mengakibatkan kematian pada ibu 

(Syari et al., 2023). 

Penanganan pada anemia kehamilan dapat dilakukan dengan cara farmakologi dan 

nonfarmakologi. Secara farmakologi anamia dalam kehamilan dapat dicegah dengan 

mengkonsumsi suplemen zat besi sebanyak 90 tablet selama kehamilan dimana setiap 

suplemen zat besi mengandung 60 mg. Selama kehamilan tubuh akan mendapatkan zat besi 

sebanyak 1.080 mg, sementara kebutuhan seorang wanita hamil terhadp zat besi sebesar 

800 mg yang terdiri dari 300 mg yang dibutuhkan untuk janin dan 500 mg untuk 

menambah masa hemoglobin maternal. Sedangkan untuk penanganan nonfarmakologi yaitu 

dengan rutin mengkonsumsi makanan yang mengandung tinggi zat besi yaitu sayuran-

sayuran berwarna hijau seperti bayam, sawi, dan kangkung kemudian kacang-kacangan, 

daging merah segar, telur ayam, hati ayam, ikan-ikan, susu, tomat, kentang, kurma, dan 

sereal serta untuk memaksimalkan penyerapannya dapat dilakukan dengan mengkonsumsi 

makanan yang mengandung vitamin C (Ardiani & Andriani, 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmadheny & Hamid, (2024) 

dengan jenis penelitian pre eksperimen menggunakan desain one group pre testposttes, data 

dianalisis secara univariat dan analisis bivariate dengan menggunakan uji paired t-test. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Ekawati et al., (2024) dengan menggunakan 

desain quasy eksperiment, dengan rancangan two group pretest posttest design, sedangkan 

penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksperiment one group pretest and repeated 
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post test design dengan menggunakan uji statistik General Linier Model Repeated Measure 

(GLM-RM). 

Berdasarkan uraian di atas, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh pemberian amaranthus lycopersicum juice terhadap peningkatan hemoglobin 

pada ibu hamil dengan anemia, dengan manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat 

diaplikasikan oleh bidan dan tenaga kesehatan lainnya sebagai sebagai alternatif untuk 

meningkatkan kadar Hb ibu hamil anemia. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan pendekatan quasi eksperiment one group pretest 

and repeated post test design dilakukan terhadap 37 responden ibu hamil dengan anemia. 

Teknik sampling menggunakan teknik non probability yaitu pendekatan purposive 

sampling dengan kriteria ibu hamil penderita anemia yang tinggal diwilayah kerja 

Puskesmas Cilaku, tidak dalam keadadan gawat darurat, tidak mengonsumsi obat-obatan 

anemia serta kooperatif. Tempat penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 

Cilaku Kabupaten Cianjur Provinsi Jawa Barat. Pada pelaksanaannya peneliti melakukan 

penelitian di empat titik tempat yang berbeda yaitu desa Surakerta, desa Sindangsari, desa 

Mulyasari, dan desa Sindangkerta. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 05 sampai 22 

September tahun 2024. Pengambilan data menggunakan Hb meter dan data yang 

didapatkan diolah menggunakan uji statistik general linier model repeated measure (GLM-

RM). 

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 

Hasil Pengukuran Kadar Hemoglobin Responden  

Sebelum Diberikan Intervensi Amaranthus Lycopersicum Juice (n=37) 

 
Hemoglobin (gr/dl) Mean SD Min Max 95% CI 

Sebelum diberikan Intervensi 

(pengukuran ke 1) 
9,78 0,752 8,3 10,9 

9.533 - 

10,035 

  

Berdasarkan Tabel 1 menjelaskan bahwa kadar hemoglobin responden sebelum 

diberikan intervensi (pengukuran ke 1) didapatkan nilai rata-rata 9,78 gr/dl dengan  

simpangan baku 0,752, hemoglobin minimal 8,3 gr/dl 10,9 gr/dl. 

 
Tabel 2 

Hasil Pengukuran Kadar Hemoglobin Responden  

Setelah Diberikan Intervensi Amaranthus Lycopersicum Juice (n=37) 

 
Hemoglobin (gr/dl) Mean SD Min Max 95% CI 

1 Setelah diberikan intervensi hari 

ke 7 (pengukuran ke 2) 
9,95 0,845 8,5 11,6 

9,948-

10,511 

2 Setelah diberikan intervensi hari 

ke 10 (pengukuran ke 3) 
10,71 0,807 9,2 11,9 

10,711-

10,980 

3 Setelah diberikan intervensi hari 

ke 14 (pengukuran ke 4) 
11,36 0,852 9,8 12,9 

11,075-

11,643 

 

Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan bahwa kadar hemoglobin setelah diberikan 

intervensi selama 7 hari (pengukuran ke 2) didapatkan nilai rata-rata 9,95 gr/dl dengan  

simpangan baku 0,845, kadar hemoglobin minimal 8,5 gr/dl dan kadar hemoglobin 

maksimal 10,9 gr/dl. Selanjutnya kadar hemoglobin setelah diberikan intervensi selama 10 
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hari (pengukuran ke 3) didapatkan nilai rata-rata 10,71 gr/dl dengan  simpangan baku 0,807, 

kadar hemoglobin minimal 9,2 gr/dl dan kadar hemoglobin maksimal 11,9 gr/dl. Selain itu 

kadar hemoglobin setelah diberikan intervensi selama 14 hari (pengukuran ke 4) didapatkan 

nilai rata-rata 11,36 gr/dl dengan simpangan baku 0,852, kadar hemoglobin minimal 9,8 

gr/dl dan kadar hemoglobin maksimal 12,9 gr/dl. 

 
Tabel 3 

Test of Withing-Subjects Effects Kadar Hemoglobin Responden  

pada Setiap Pengukuran Setelah Diberikan Intervensi (n=37) 

 

Scurce 
Type III Sum of 

Squares 

Mean 

Square 
Sig. 

Waktu Sphericity Assumed 50.559 16.853 0.000 

Greenhouse-Geisser 50.559 20.205 0.000 

Huynh-Feldt 50.559 18.697 0.000 

Lower-bound 50.559 50.559 0.000 

Error 

(waktu) 

Sphericity Assumed 5.730 .053  

Greenhouse-Geisser 5.730 .064  

Huynh-Feldt 5.730 .059  

Lower-bound 5.730 .159  

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa nilai p-value pada sphericity assumed didapatkan p-value 

0,000. Nilai p-value 0,000 tersebut menunjukan ada perbedaan rata-rata kadar hemoglobin 

responden dari ke empat data pengukuran pada penelitian. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian Amaranthus lycopersicum Juice menurut waktu 

berpengaruh terhadap kadar hemoglobin ibu hamil dengan  anemia baik pengukuran kesatu, 

pengukuran kedua, pengukuran ke tiga dan pengukuran ke empat di wilayah  kerja 

Puskesmas Cilaku secara signifikan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai p-value pada sphericity assumed 

didapatkan p-value 0,000. Nilai p-value 0,000 tersebut menunjukan ada perbedaan rata-rata 

kadar hemoglobin responden dari ke empat data pengukuran pada penelitian. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian Amaranthus lycopersicum Juice menurut 

waktu berpengaruh terhadap kadar hemoglobin ibu hamil dengan  anemia baik pengukuran 

kesatu, pengukuran kedua, pengukuran ke tiga dan pengukuran ke empat di wilayah  kerja 

Puskesmas Cilaku secara signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sianipar et al., (2024) rata-rata 

kadar hemoglobin setelah diberi jus bayam merah selama 14 hari tertinggi dengan 

konsentrasi 100% dosis 1ml/ekor/duakali sehari, yakni sebesar 19,5 g/dl, sedangkan 

terendah dengan konsentrasi 50% dosis 1ml/ekor/duakali sehari yakni sebesar 17,2 g/dl. 

Sehingga kisaran rerata kadar hemoglobin darah tikus putih setelah diberi jus bayam merah, 

yakni antara 17,2 g/dl – 19,5 g/dl. Hasil uji paired t-test diperoleh nilai signifikan= 0.000 

(p<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan (peningkatan) yang signifikan kadar 

hemoglobin darah sebelum dan sesudah diberikan Jus bayam merah. Hal ini berarti bahwa 

jus bayam merah berhasil meningkatkan kadar hemoglobin secara signifikan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Rahmadheny & Hamid, (2024) 

yang menyatakan bahwa rata-rata Hb ibu hamil anemia sebelum diberikan jus bayam 

(amaranthus) dan tomat (solanun-lycopersicum) terhadap kadar hemoblobin ibu hamil 

dengan nilai p value 0,001 (<0,05). Kesimpulan terdapat pengaruh pemberian jus daun 



2025. Journal of Telenursing (JOTING) 7 (2) 126-133 
 

130 

 

bayam (amaranthus) dan tomat (solanun-lycopersicum) terhadap kadar hemoglobin ibu 

hamil anemia. 

Hal ini disebabkan karena mengkonsumsi daun bayam secara rutin, baik itu di sayur 

maupun dijadikan jus berkhasiat mampu mengatasi beberapa jenis penyakit salah satunya 

mencegah anemia. Fungsi utama pada daun bayam adalah mendistribusikan oksigen ke 

seluruh tubuh dikarenakan kandungan zat besinya yang tinggi. Manfaat lain dari zat besi ini 

adalah sebagai komponen sitokrom, protein mengganggu proses fotosintesis, sehingga 

sangat berguna bagi penderita anemia. Selain itu, bayam juga mengandung zat yang dapat 

mencegah oksidasi esensial dan fitokimia yang membantu melindungi tubuh terhadap 

berbagai penyakit (Azzlina & Galaupa, 2023). 

Rasyidah et al., (2023) menambahkan bayam merah juga berfungsi melancarkan 

sirkulasi oksigen dalam darah. Sama seperti Vitamin A dan vitamin C juga berfungsi 

sebagai antioksidan yang melindungi tubuh dan otak dari racun dan polusi. Vitamin C juga 

membantu dan mempercepat absorbsi zat besi untuk proses sistem imun tubuh. Selain itu, 

adanya vitamin B12 dan asam folat merupakan gabungan penting untuk pembentukan sel 

darah merah, sehingga mempengaruhi zat besi dalam darah dan akan terjadi peningkatan 

kadar hemoglobin. 

Kadar hemoglobin yang rendah kebanyakan disebabkan oleh pola makan, misalnya 

kurang nutrisi atau zat yang penting seperti zat besi, vitamin B12, vitamin C hingga asam 

folat sebagai bagian dari produksi sel darah merah. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi nutrisi secara langsung maupun tidak langsung. bayam hijau dan bayam 

merah. Keduanya kaya vitamin C, tetapi bayam hijau lebih kaya vitamin A, sedangkan 

bayam merah lebih banyak mengandung zat besi. Madu mengandung vitamin, mineral, 

asam amino, hormon antibiotik dan bahan-bahan aromatik, 17,1% air, 82,4% karbohidrat 

total, 0,5% protein, asam amino, vitamin, dan mineral. Salah satu cara untuk dapat 

terpenuhinya zat besi dapat dilakukan dengan cara banyak mengkonsumsi sayuransayuran 

salah satunya bayam merah. Zat besi yang terkandung dalam bayam merah sangat tinggi 

sebesar 3,9mg/100gram (Margareth et al., 2023). 

Selain meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil, bayam juga berfungsi dalam 

pencegahan stunting. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Anjarwati et al., (2023) 

bayam merah (amaranthus tricolor l) sangat bermanfaat untuk meningkatkan gizi ibu hamil 

dan balita, khususnya mengurangi angka kurang gizi (stunting). Berdasarkan analisis 

kandungan besi (Fe) bayam hijau dan merah. Bayam banyak mengandung zat besi (Fe). 

Rata-rata kandungan besi (Fe) kubis hijau adalah 0,0740, ± 0,0032 mg/100 g dan rata-rata 

kandungan besi (Fe) kubis merah adalah 2,0744 ± 0,4273 mg/100 g. Bayam menjadi salah 

satu alternatif bagi ibu hamil dan balita untuk mencegah stunting. 

Tidak hanya bayam, tomat (lycopersicon esculentum) adalah salah satu buah yang 

memiliki sejumlah kandungan penting bagi kesehatan, termasuk 24,66 mg vitamin C, 0,49 

mg zat besi 27 mg dan asam folat dalam setiap 180 gram tomat. Kandungan-kandungan ini 

memiliki peran yang signifikan dalam mendukung kesehatan ibu hamil, terutama pada 

trimester III. Asam folat, yang dapat ditemukan dalam jumlah yang cukup di tomat, adalah 

nutrisi penting yang sangat dibutuhkan oleh ibu hamil. Asam folat memiliki peran kunci 

dalam mendukung perkembangan janin dan mencegah risiko cacat pada janin (Ekawati et 

al., 2024). 

Tomat merupakan sumber Vitamin C yang berfungsi untuk meningkatkan kekebalan 

tubuh serta mengobati berbagai macam penyakit seperti sariawan. Sebagai sumber mineral 

Fe (zat besi) yang berguna untuk pembentukan sel darah merah atau hemoglobin. Zat besi 

merupakan mineral yang diperlukan untuk mengangkut oksigen keseluruh tubuh. 
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Kekurangan zat besi dalam tubuh bisa membuat seseorang mengalami penurunan sistem 

kekebalan tubuh dan sering merasa lesu (Legi et al., 2023). 

Menurut Rosi, (2023) penyebab anemia pada ibu hamil dikarenakan perubahan 

fisiologis dan metabolisme, kebutuhan asupan zat besi meningkat, volume plasma darah 

meningkat 30-40% serta peningkatan eritrosit tidak secepat peningkatan volume plasma 

sehingga menyebabkan terjadinya hemodilusi yang bertujuan untuk penyesuaian fisiologis 

selama kehamilan sehingga dapat mempertahankan sirkulasi peredaran darah tetap normal, 

membantu mensuplai darah ke rahim dan janin, melindungi ibu dan janin dari efek 

peningkatan aliran balik vena saat posisi terlentang. 

Hasil penelitian Afnas & Arpen, (2024) juga menyatakan bahwa anemia pada ibu 

hamil trimester III terjadi karena peningkatan aliran darah dan volume darah. Anemia yang 

berhubungan dengan kehamilan disebabkan karena peningkatan kadar cairan plasma. Jika 

ibu hamil mengalami peningkatan cairan, maka hemoglobin akan menurun, sehingga tidak 

mampu mengangkut oksigen dari paru-paru dan dalam peredaran darah untuk dibawa 

kejaringan. Karena peningkatan cairan tersebut, ibu hamil cendrung mengalami anemia. 

Sriningsih et al., (2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa bahaya anemia pada 

ibu hamil tidak saja berpengaruh terhadap keselamatan dirinya, tetapi juga pada janin yang 

dikandungnya. Jika hemoglobin dibawah normal, pengangkutan darah yang mengandung 

oksigen ke jaringan pun terganggu, serta sirkulasi darah ibu ke janin juga menurun. 

Akibatnya pertumbuhan dan perkembangan janin terhambat, sehingga beresiko memiliki 

taksiran berat badan janin rendah. 

Makan sayur-sayuran dan buahbuahan yang banyak mengandung vitamin c (daun 

katuk, daun singkong, bayam, jambu, tomat, jeruk, dan nanas) sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan penyerapan zat besi dalam usus. Asam folat memiliki peran antara lain 

pembentukan sel darah merah dan sel darah putih. Maka dari itu, asam folat berperan 

penting dalam pembentukan hemoglobin sehingga asam folat termasuk dalam zat gizi yang 

berperan untuk mencegah dan mengobati anemia (Fadhli et al., 2024). 

Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Octamelia et al., (2023) penambahan 

tepung daun bayam duri (amaranthus spinosus) dan tepung daun katuk (sauropus 

androgynus) dalam cookies ini dapat menambah kadar Fe pada makanan tambahan yang 

dikonsumsi oleh ibu menyusui serta meningkatkan kadar prolaktin. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

pemberian Amaranthus lycopersicum Juice terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu 

hamil dengan anemia. 

 

SARAN 

Peneliti menyarankan kepada ibu hamil penderita anemia, tenaga kesehatan dan 

khususnya perawat dapat menggunakan Amaranthus lycopersicum Juice sebagai intervensi 

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Bayam, tomat dan madu mengandung 

tinggi vitamin C, zat besi dan protein sebagai unsur pembentuk hemoglobin. Semakin lama 

waktu pemberian Amaranthus lycopersicum Juice secara konsisten semakin memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kadar hemoglobin. 
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